BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari keseluruhan proses penelitian, didapatkan adanya model ruang yang mendapat
predikat sangat spiritual meskipun menggunakan pendekatan ruang keseharian yang
berhasil membangkitkan persepsi spiritual dalam benak partisipan melalui kualitas fisik
cahaya yang dihasilkan oleh elemen ruang yang saling mempengaruhi melalui media
virtual reality. Persepsi tersebut dapat terbangkitkan dengan adanya interaksi antara
partisipan sebagai subjek dan kualitas metafisik cahaya yang berhasil tersampaikan dalam
ruang. Meskipun penelitian ini terbatas pada kualitas cahaya yang dipersepsikan secara
visual yang meruang, namun kespiritualan, atau spirit cahaya dalam model ruang dapat
tersampaikan dan terepresentasikan dengan baik melalui teknologi VR dengan segala
kelebihan dan keterbatasannya saat ini sehingga hasil tersebut dapat tercapai. Kualitas fisik
dan metafisik cahaya dalam model ruang dihasilkan melalui pengolahan elemen-elemen
ruang yang dapat mempengaruhi kualitas-kualitas cahaya tersebut seperti yang telah
dibahas dalam tahap analisis data berdasarkan studi literatur mengenai cahaya dalam ruang
sakral serta kriteria evaluasi Nelly Shafik Ramzy yang dijadikan acuan dalam pemrosesan
data dalam penelitian ini.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini dapat ditarik

kesimpulan untuk menjawab kedua pertanyaan penelitian, sebagai berikut :

1. Seperti apa kualitas fisik cahaya yang dapat membangkitkan persepsi spiritual?

Melalui model ruang dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa
berhasilnya persepsi spiritual bangkit dalam model ruang bergantung pada tingkat
kesadaran partisipan terhadap kualitas metafisik cahaya yang ada di dalamnya. Hal
tersebut sangat dipengaruhi oleh keberhasilan elemen model ruang untuk
menghasilkan kualitas fisik cahaya yang dapat menonjolkan kualitas metafisik
tersebut. Seluruh model ruang dalam penelitian ini dibuat dengan acuan ruang
keseharian dan batasan untuk memiliki kualitas metafisik cahaya yang telah
terbukti dapat membangkitkan persepsi spiritual, namun memiliki kualitas fisik

cahaya yang berbeda melalui pembedaan elemen ruang yang berpengaruh
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langsung terhadapnya, yakni bukaan pada model ruang. Maka dari itu, kualitas
fisik cahaya yang paling berhasil membangkitkan persepsi spiritual adalah yang
paling dapat menonjolkan kualitas metafisik cahaya di dalamnya yang terdapat
pada model ruang TO3A dan LO3A yang berhasil mendapat predikat sangat
spiritual dalam penelitian berdasarkan empat kriteria evaluasi yang digunakan
meliputi , position of lighting, distribution of light, relationship with user, dan
darkness and light.

Kualitas fisik cahaya yang tercipta dalam kedua model ruang tersebut
adalah intensitas cahaya kecil dan hanya menyinari sebagian kecil bidang dalam
ruang yang seolah membentuk frame garis tipis pada sisi tersebut. Frame cahaya
tersebut berhasil menonjolkan keberadaan kualitas metafisik cahaya dengan
menghasilkan kontras yang tinggi antara cahaya dan lingkungan sekitarnya
sehingga memperkuat kehadiran cahaya, serta artikulasi gelap-terang yang baik
sehingga memperkuat ambiguitas dalam atmosfer yang tercipta akibat kehadiran
cahaya, meskipun dengan skala ketinggian ruang keseharian yang manusiawi.
Terciptanya faktor-faktor tersebut berhasil menonjolkan dan menekankan
kehadiran kualitas metafisik cahaya dalam kedua ruang tersebut sehingga lebih

mudah disadari oleh partisipan yang kemudian diterima sebagai persepsi spiritual.

2. Seperti apa elemen ruang yang dapat menghasilkan kualitas fisik cahaya yang

dapat membangkitkan persepsi spiritual?

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, elemen
ruang yang dapat menghasilkan kualitas fisik cahaya yang dapat membangkitkan
persepsi spiritual mengacu pada elemen model ruang TO3A dan LO3 A. Elemen ruang
yang didapat berdasarkan keempat kriteria evaluasi tersebut adalah model ruang
yang memiliki posisi bukaan di sisi dengan besaran proporsi bukaan kecil (dalam
penelitian ini proporsi bukaan 1,5%) baik dengan bentuk ruang terpusat maupun
linear. Selain itu, meskipun model ruang memiliki skala ruang yang manusiawi,
namun terbukti mampu membangkitkan persepsi spiritual apabila memiliki kualitas
fisik dan metafisik cahaya yang telah dibahas dalam penelitian ini sehingga
diharapkan dapat diaplikasikan ke dalam perancangan ruang secara umum agar bisa

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan spiritual manusia sehari-hari.
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Namun, meskipun elemen ruang tersebut berhasil menghasilkan kualitas
fisik cahaya yang dapat membangkitkan persepsi spiritual partisipan pada penelitian
ini, elemen ruang tersebut terbatas pada model ruang dalam penelitian ini dengan
seluruh batasan yang digunakan dan bukan merupakan patokan eksak dalam
perancangan sebuah ruang agar dapat membangkitkan persepsi spiritual atau sebuah

ruang dengan fungsi sakral.

5.2. Saran

Kebutuhan spiritual merupakan salah satu kebutuhan mendasar yang sulit untuk
dipenuhi oleh manusia di era serba cepat dan sibuk ini sehingga isu ini mungkin akan masih
berlanjut dalam beberapa waktu kedepan. Penelitian ini tidak bertujuan untuk memberi
panduan eksak mengenai elemen ruang atau kualitas fisik cahaya yang harus ada dalam
sebuah ruang yang dibuat dalam upaya memenuhi kebutuhan tersebut. Penelitian ini hanya
fokus terhadap salah satu elemen pembentuk ruang sakral, yakni cahaya dan berupaya
untuk mengungkap elemen ruang yang paling berhasil menghasilkan kualitas fisik cahaya
yang dapat membangkitkan persepsi spiritual melalui media virtual reality dengan batasan
konteks model ruang yang digunakan dalam penelitian ini. Maka dari itu, masih banyak
kekurangan dalam penelitian karena keterbatasan faktor waktu dan faktor lainnya sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut dan menyeluruh mengenai hubungan cahaya dan persepsi
spiritual dengan cakupan dan batasan lain yang belum dibahas melalui model ruang dalam
penelitian ini, terutama faktor-faktor penting seperti pengaruh bentuk model ruang,
material, posisi sumber cahaya selain dari atas, serta faktor pergerakan cahaya alami,
terutama dengan media virtual reality .

Diharapkan hasil ini juga dapat menjadi perbekalan dalam bidang keilmuan, praktik,
dan teknologi dalam arsitektur dan upaya arsitektur untuk menjadi solusi isu spiritual yang
dialami manusia di era ini, untuk bisa menjadi wadah bagi manusia untuk bisa memenuhi

kebutuhan spiritualnya, dan hidup lebih utuh.
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